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Pariwisata adalah  industri yang melibatkan banyak pihak dan berdampak 
multidimensi bagi kehidupan masyarakat di suatu daerah obyek wisata, 
diantaranya pelaku wisata dan Pemerintah. Demikian juga dengan destinasi 
wisata di Sidoarjo. Koordinasi dan komunikasi adalah  salah satu hal penting 
dalam pengembangan wisata di daerah. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
menganalisis dan mendeskripsikan audit komunikasi pemerintah dalam 
pengembangan wisata di Kabupaten Sidoarjo. Penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif, dengan populasi, para pelaku wisata di Kabupaten Sidoarjo, dan 
jumlah sampel 60 orang, dengan teknik  snowball sampling dan menggunakan 
teknik pengumpulan data kuesioner dan dilengkapi dengan wawancara. Teknik 
analisis data dengan regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan   bahwa 
variabel kepuasan organisasi, iklim organisasi, kualitas media, kemudahan 
memperoleh informasi, penyebaran informasi, muatan informasi, kemurnian 
pesan, dan budaya organisasi, berpengaruh secara simultan terhadap 
pengembangan wisata di Sidoarjo. Variabel iklim komunikasi dan budaya 
organisasi berpengaruh secara parsial terhadap pengembangan wisata di 
Sidoarjo 
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1. Pendahuluan 
Pariwisata merupakan sektor  alternative sumber pendapatan suatu daerah dan 
bisa menjadi ikon daerah tersebut, jika dikelola dengan baik dan benar. Dalam Rapat 
Sinkronisasi Program  Pengembangan Kebudayaan dan Pariwisata Jawa Timur Tahun 
2018, data menunjukkan adanya peningkatan wisatawan nusantara yang berkunjung ke 
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Wisatawan Nusantara tahun 2016 sebesar 54.565.006 mengalami kenaikan 6,02% dari 
tahun 2015 yang berjumlah 51.466.969. Sedangkan tahun 2017, juga mengalami 
peningkatan sebesar 7,48% dari tahun 2016, yang berjumlah 54.466.006. Hal ini 
berdampak pada kontribusi PDRB Jatim yang mencapai 117.428 Trilyun atau 5,82% dan 
mengalami kenaikan  dari tahun 2016 sebesar 10,49%. 
Disisi lain, pariwisata juga adalah  industri yang melibatkan banyak pihak dan berdampak 
multidimensi bagi kehidupan masyarakat di suatu daerah obyek wisata, diantaranya 
pelaku wisata dan Pemerintah. Tidak terkecuali Kabupaten Sidoarjo.  
Potensi wisata Kabupaten Sidoarjo tidak kalah dengan daerah wisata lain di Jawa Timur, 
bahkan mempunyai ciri khusus yang tidak dipunyai daerah lain, seperti pertambakan dan 
kuliner  khas Sidoarjo, diantaranya kupang dan ikan bakar. Hal ini karena letak Sidoarjo 
yang merupakan pesisir pantai Laut Jawa.  
Dengan potensi wisata tersebut, peringkat wisata Kabupaten Sidoarjo tahun 2017, 
berada di ranking 13 dari 20 kabupaten di Jawa Timur untuk kunjungan wisatawan 
nusantara. Sedangkan kunjungan wisatawan mancanegara berada di rangking 6 setelah 
Kabupaten Bondowoso (ANPAS 2017) 
Hasil penelitian Rochmaniah (2015) mengungkapkan bahwa kawasan pesisir 
Sidoarjo memiliki potensi ekonomi local, ekowisata bahari, serta wisata religi yang 
prospektif. Namun potensi tersebut masih belum dikelola secara optimal untuk 
peningkatan ekonomi local dan daerah. Begitu pula dengan pemberdayaan masyarakat 
dan pengelolaan hasil pembudidayaan ikan juga belum optimal. Padahal penerimaan 
(resepsi) dan partisipasi masyarakat dalam pengembangan potensi sumber daya alam 
sebagai ekowisata maupun pembudidayaan ikan termasuk positif dan baik.  
Sedangkan dalam penelitian tahun keduanya, Rochmaniah (2016)  menyatakan bahwa 
kapasitas Pemerintah Daerah Kabupaten Sidoarjo kurang optimal, juga koordinasi yang 
kurang maksimal diantara pihak-pihak yang berkepentingan dalam pengembangan 
ekowisata bahari berkelanjutan yaitu Pemerintah (SKPD terkait), LSM, hotel, asosiasi 
perhotelan dan penginapan, agen travel, pengelola obyek wisata dan pelaku wisata 
lainnya.  
Koordinasi antar bagian dalam suatu organisasi adalah bagian paling penting 
dalam manajemen. Didalam koordinasi tersebut terkandung makna komunikasi internal 
yang menjadi darah bagi kehidupan organisasi. Maka pengelolaan komunikasi internal 
yang tepat dapat menjaga kinerja dan produktivitas organisasi. Dampak yang dari 
komunikasi adalah terwujudnya kepercayaan antar bagian organaisasi.  
Kenyataan yang terjadi dalam pengembangan wisata, jauh dari yang diharapkan 
masyarakat Kabupaten Sidoarjo.  Pemerintah melalui SKPD terkait,bekerja sesuai juklak 
masing-masing, koordinasi yang dilakukan sebatas pemberian dana dan program kerja, 
tanpa ada evaluasi keberhasilan dari program kerja tersebut. Di pihak lain, masyarakat 
bekerja sendiri untuk mengembangkan obyek wisata.  
Hasil penelitian Yoyok (2013), bahwa Delta Fishing sebagai obyek daerah tujuan wisata di 
Buduran Sidoarjo memiliki potensi yang dapat dikembangkan menjadi lebih baik dan 
berkelanjutan. Beberapa factor penghambat dalam pengembangan adalah jeleknya 
infrastruktur jalan menuju ODTW, rendahnya sumber daya manusia kepariwisataan, 
rendahnya investivasi dan kurangnya dukungan dari Pemerintah Daerah Kabupaten dan 
stakeholder. 
Pengamatan menunjukkan kurangnya koordinasi diantara SKPD terkait,bahkan  
saling lempar tanggungjawab, serta alasan klasik yaitu dana   dan antara SKPD dengan 
para pengelola ODTW, untuk itu penting melakukan penelitian tentang evaluasi atau audit 
komunikasi Pemerintah dengan pelaku wisata..  
Penelitian oleh Koesmastuti (2015) menunjukkan bahwa hambatan komunikasi dalam 
organisasi Pemerintah yaitu kepuasan organisasi, iklim komunikasi organisasi, kualitas 
media, dan penyebaran informasi. Delapan variable audit komunikasi berhubungan positif 
dengan efektifitas organisasi, sementara 6 dari 8 variabel berpengaruh secara signifikan 
terhadap efektifitas organisasi. 2 variabel  yang tidak berpengaruh adalah aksesibilitas 
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dan penyebaran informasi akibat arah informasi bertingkat yang mengakibatkan kurang 
efektifinya penyebaran informasi.  
Penelitian Hatmi (2013), memberikan hasil yang lebih baik, yaitu terkait kualitas 
media yang dianggap cukup efisien dan informasi yang cukup mudah diperoleh. Namun 
ada beberapa hal yang mengakibatkan perbedaan persepsi karena persepsi bersifat 
selektif. Pimpinan dan karyawan sepakat telah menyebarkan informasi sesuai kebutuhan 
tapi tetap memperhatikan selektifitas. Sedangkan terkait muatan informasi, pendapat 
keduanya cukup mencolok karena ada informasi  yang diberikan tidak sesuai kebutuhan, 
sehingga memunculkan hambatan lokasi beban informasi yang berlebih atau yang 
kekurangan informasi.  
Dari paparan diatas, perumusan permasalahan penelitian adalah sebagai berikut: 
Bagaimana audit komunikasi Pemerintah dalam pengembangan wisata di Kabupaten 
Sidoarjo? Sedangkan tujuan penelitian adalah menganalisis dan mendeskripsikan audit 
komunikasi Pemerintah dalam pengembangan wisata di Kabupaten Sidoarjo 
 
2. Studi Pustaka 
 
Audit Komunikasi  
Emmanuel (1985:46) memberikan pengertian audit komunikasi sebagai berikut: 
In essence, a communication audit  is a comprehensive and throught study of 
communication philosophy, concept, structure, flow, and practice within on organization, 
be it small or large, profit or non profit, private or public. A communication audit should be 
able to uncover information blockages, organizational hindrance to effective 
communication and lost opportunities. (Pada dasarnya, audit komunikasi merupakan 
kajian yang menyeluruh dan seksama tentang filsafat komunikasi beserta konsep-konsep 
struktur, arus, dan praktek komunikasi dalam suatu organisasi, baik itu organisasi kecil 
atau besar, organisasi usaha atau nirlaba, dan swasta atau publik.  Suatu audit 
komunikasi diharapkan dapat menyingkap kemacetan-kemacetan informasi, hambatan-
hambatan terhadap komunikasi efektif, dan peluang-peluang yang disia-siakan). 
Sedangkan menurut Harjana (2000), audit komunikasi adalah kajian mendalam dan 
menyeluruh tentang pelaksanaan system komunikasi keorganisasian yang mempunyai 
tujuan untuk meningkatkan efektivitas organisasi. 
Langkah-langkah pelaksanaan analisis audit komunikasi menggunakan Profil 
Komunikasi Keorganisasian yang disusun berdasarkan delapan  variabel penting yang 
mempunyai pengaruh besar pada komunikasi dalam praktek, yaitu sebagai berikut: 
a. Kepuasan organisasi (kerja, supervisi, gaji dan tunjangan, termasuk fasilitas, promosi 
karyawan, teman sejawat-sekerja); 
b. Iklim komunikasi (saling percaya, partisipasi dalam pembuatan keputusan, pemberian 
dukungan, keterbukaan dalam komuniaksi ke bawahan, kerelaan mendengar 
komunikasi dari bawahan, perhatian untuk tingkat  kinerja tinggi) 
c. Kualitas media (Daya tarik untuk dibaca, cocok atau sesuai, efisien, terpercaya atau 
dapat diandalkan). 
d. Kemudahan memperoleh informasi (atasan langsung, atasan lebih tinggi, kelompok, 
bawahan, dokumen-penerbitan, obrolan lisan) 
e. Penyebaran informasi (dalam struktur organsiasi, informasi penting/khusus, informasi 
tentang peristiwa terkini) 
f.  Muatan informasi (kecukupan informasi, kekurangan informasi, kelebihan informasi, 
kelewatan informasi) 
g. Kemurnian pesan (perbedaan antara pesan yang dimengerti dan yang sebenarnya 
ada, distorsi: kesalahan dan penghapusan pesan) 
h. Budaya Organisasi (relasi, nilai, dan lingkungan) Pengembangan  Wisata 
 
Obyek wisata dikelompokkan menjadi tiga golongan yaitu: 1) Obyek wisata  dan 
daya tarik wisata alam. Obyek wisata yang daya tariknya bersumber pada keindahan dan 
kekayaan alam; 2) Obyek wisata dan daya tarik budaya.  Obyek dan daya tarik bersumber 
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pada kebudayaan, seperti peninggalan sejarah, museum, atraksi kesenian, dan obyek 
lain yang berkaitan dengan kebudayaan. 3) Obyek wisata dan daya tarik bersumber pada 
minat khsusu. Obyek wisata dan daya tarik bersumber pada minat khsusu wisatawan itu 
sendiri, misalnya olah raga, memancing, kuliner, dan lain-lain. (dalam Putri dan Luluk, 
2017) 
Sebuah destinasi dapat dikatakan melakukan pengembangan wisata jika 
sebelumnya sudah ada aktivitas wisata. Untuk dapat meningkatkan potensi 
pariwisatanya, yang perlu dilakukan adalah merencanakan pengembangan wisata agar 
dapat lebih baik dari sebelumnya. Tiga unsur utama dalam sustainability development 
(McIntyre, 1993:10) : 
a. Ecological Sustainability, yakni memastikan bahwa pengembangan yang dilakukan 
sesuai dengan proses ekologi, biologi, dan keragaman sumber daya ekologi yang 
ada. 
b. Social and Cultural Sustainability, yaitu memastikan bahwa pengembangan yang 
dilakukan memberi dampak positif bagi kehidupan masyarakat sekitar dan sesuai 
dengan kebudayaan serta nilai-nilai yang berlaku  pada masyarakat tersebut. 
c. Economic Sustainability, yaitu memastikan bahwa pengembangan yang dilakukan 
efisien secara ekonomi dan bahwa sumber daya yang digunakan dapat bertahan bagi 
kebutuhan di masa mendatang.     
 
3. Metodologi Penelitian 
Penelitian ini merupakan tipe deskriptif  kuantitatif  dengan metode survey.  Metode 
deskriptif adalah metode yang digunakan untuk menggambarkan atau menganalisis suatu 
hasil penelitian tetapi tidak digunakan untuk membuat kesimpulan yang lebih luas. 
(Sugiyono, 2015) 
Populasi dalam penelitian ini adalah Satuan Kerja Pemerintah Daerah (SKPD) 
terkait seperti BAPPEDA, dan Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata, yang berjumlah 
masing-masing 2 orang dan pelaku wisata yaitu pemilik penginapan (hotel, motel, dan 
lain-lain, restoran, biro perjalanan, pengusaha kerajinan, masyarakat lokal (masyarakat, 
tokoh masyarakat, dan pemerintah desa. Sampel penelitian berjumlah 60 responden, dan 
informan sebanyak 5 orang yang terdiri dari tokoh masyarakat dan SKPD terkait (Badan 
Perencanaan Pembangunan Daerah,  Dinas Pariwisata, Pengelola wisata di Kabupaten 
Sidoarjo). Teknik sampling menggunakan snowball sampling yaitu teknik yang  meminta 
informasi dari sampel pertama untuk mendapatkan sampel berikutnya, demikian secara 
terus menerus hingga seluruh kebutuhan  sampel dapat terpenuhi.  
Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner yang dibagikan kepada 
pengelola wisata, staf pemerintahan desa dan kecamatan, SKPD,  masyarakat lokal, 
tokoh masyarakat, pemilik dan pengelola penginapan, restoran, biro perjalanan, 
pengusaha kerajinan. Sebagai pelengkap, peneliti juga melakukan wawancara ke tokoh 
masyarakat dan SKPD terkait.   Sedangkan interview guide disusun berdasarkan 
kebutuhan data mengenai kebijakan atau regulasi komunikasi dengan para pelaku wisata 
dan pemangku kebijakan. Hasil penelitian  dianalisis dengan menggunakan uji statistik 
regresi linier berganda.  
 
4. Hasil dan Pembahasan 
Berdasarkan hasil kuesioner dan pengolahan data serta perhitungan menggunakan 
rumus regresi berganda dengan bantuan SPSS 20, didapatkan hasil sebagai berikut: 
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Tabel 1  
Koefisien Regresi 










(Constant) -15.578 -4.113 .000 
Kepuasan Organisasi  (X1) .209 .650 .519 
Iklim Komunikasi  (X2) .664 2.048 .046 
Kualitas Media (X3) -.260 -.833 .409 
Kemudahan memperoleh Informasi(X4) .619 .914 .365 
Penyebaran Informasi (X5) -.653 -1.057 .296 
Muatan Informasi (X6) 1.031 1.559 .125 
Kemurnian Pesan (X7) -1.019 -1.226 .226 
Budaya Organsasi (X8) 1.324 6.249 .000 
 
Keterangan: 
N  : 60    R : 0,785 
R Square : 0,616   Adjusted R Square :0,555 
F hitung : 10,209   df = 8   Sig F : 0,000 
Sig α :  0,05 
Durbin Watson : 1,8939 < 2,141 < 2,481 
Distribusi Data : Normal 
Persamaan model : -15,578 + 0,209X1 + 0,664X2 + -0,260X3 + 0,619X4 + -0,653X5 + 
1,031X6     
                                 + -1,019 X7 + 1,324X8 
Predictors : (Constans), kepuasan organisasi, iklim komunikasi, kualitas media, 
kemudahan  memperoleh informasi, penyebaran informasi, muatan 
informasi, kemurnian pesan, budaya organisasi 
 
Dependent Variabel: Pengembangan wisata 
Tabel 1 diatas menunjukkan bahwa nilai R atau   koefisien korelasi adalah 0,785 
artinya terdapat hubungan yang kuat dan searah antara kepuasan organisasi, iklim 
organisasi, kualitas media, kemudahan memperoleh informasi, penyebaran informasi, 
muatan informasi, kemurnian pesan, dan budaya organisasi dengan pengembangan 
wisata di Sidoarjo. Hal ini juga berarti, jika kepuasan organisasi, iklim organisasi, kualitas 
media, kemudahan memperoleh informasi, penyebaran informasi, muatan informasi, 
kemurnian pesan, dan budaya organisasi ditingkatkan, maka pengembangan wisata juga 
akan meningkat. Demikian juga sebaliknya 
Angka Adjust R Square adalah 0,555, artinya 55,5% variable pengembangan wisata 
dijelaskan oleh variabel bebas yang terdiri dari kepuasan organisasi, iklim organisasi, 
kualitas media, kemudahan memperoleh informasi, penyebaran informasi, muatan 
informasi, kemurnian pesan, dan budaya organisasi, dan sisanya 45,5% dijelaskan oleh 
variabel lain di luar variabel yang digunakan 
Terbaca F hitung (10.209) dengan nilai tingkat signifikansi (0,000) jauh lebih kecil dari 
0,05 maka dapat dikatakan bahwa variabel-variabel bebas (kepuasan organisasi, iklim 
organisasi, kualitas media, kemudahan memperoleh informasi, penyebaran informasi, 
muatan informasi, kemurnian pesan, dan budaya organisasi)  mempunyai pengaruh 
secara simultan terhadap variabel terikat (pengembangan wisata di Kabupaten Sidoarjo). 
Dari t – hitung dapat dijelaskan bahwa variabel bebas yang meliputi kepuasan 
organisasi (X1), kualitas media (X3), kemudahan memperoleh informasi (X4), penyebaran 
informasi (X5), muatan informasi (X6), dan kemurnian pesan (X7)  tidak berpengaruh 
secara parsial terhadap variabel terikat, pengembangan wisata di Kabupaten Sidoarjo. 
Sedangkan variabel bebas iklim komunikasi (X2) dan budaya organisasi (X8) 




Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan hasil penelitian sebagai berikut: 
a. Audit komunikasi Pemerintah mendapatkan hasil bahwa terdapat hubungan yang kuat 
dan searah antara kepuasan organisasi, iklim organisasi, kualitas media, kemudahan 
memperoleh informasi, penyebaran informasi, muatan informasi, kemurnian pesan, 
dan budaya organisasi dengan pengembangan wisata di Kabupaten Sidoarjo.  
b. Kontribusi komunikasi Pemerintah terhadap pengembangan wisata di Kabupaten 
Sidaorjo sebesar 55,5%  dan sisanya 45,5% dipengaruhi variabel lain di luar variabel 
yang digunakan.  
c. Variabel kepuasan organisasi, iklim organisasi, kualitas media, kemudahan 
memperoleh informasi, penyebaran informasi, muatan informasi, kemurnian pesan, 
dan budaya organisasi, berpengaruh secara simultan terhadap pengembangan wisata 
di Kabupaten Sidoarjo 
d. Variabel iklim komunikasi dan budaya organisasi berpengaruh secara parsial terhadap 
pengembangan wisata di Kabupaten Sidoarjo. 
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